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ABSTRAK 

 

ANALISA REVERSAL GEOMORFOLOGI SELAT MURIA TERHADAP 

PENURUNAN TANAH DAN KENAIKAN MUKA AIR LAUT DI KABUPATEN 

DEMAK, JAWA TENGAH 

Oleh: 

Christiananda 

Reversal geomorfologi dapat terjadi ketika adanya pengaruh yang 

mengubah morfologi, sehingga kondisi fisik wilayah tersebut kembali ke 

keadaan semula. Kabupaten Demak termasuk wilayah yang berpotensi 

menjadi selat akibat faktor kenaikan muka air laut yang tinggi dan 

penurunan muka tanah. Hal tersebut dapat menjadikan wilayah ini kembali 

tenggelam menjadi perairan selat. Tujuan penelitian ini yaitu memprediksi 

terjadinya pengembalian fisik Kabupaten Demak menjadi selat kembali dari 

faktor kenaikan muka air laut yang dikombinasikan dengan penurunan 

muka tanah. Penelitian ini menggunakan metode penginderaan jarak jauh 

yaitu sistem informasi geografis (SIG) untuk menganalisa wilayah yang 

terancam genangan akibat penurunan tanah dan kenaikan muka air laut 

rata-rata tahun 2013-2024 secara regresi linier. Data tersebut digunakan 

untuk memprediksi atau memprakirakan luas sebaran genangan pada 

Kabupaten Demak pada tahun 2050 dan 2130. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kabupaten Demak diperkirakan kembali tenggelam 

pada tahun 2130. Wilayah ini memiliki angka penurunan muka tanah rata-

rata 3,44cm/tahun.  Wilayah penurunan tanah terluas yaitu di dominasi 

pada sisi barat daya yang merupakan area industri seperti contoh: 

Kecamatan Sayung dengan presentase 17,14% dari total luas kecamatan. 

Hasil pengolahan pasang surut yaitu tipe pasang surut tergolong dalam 

campuran cenderung tunggal (Mix tide semi-Diurnal) dengan prediksi nilai 

tren muka air laut 5,3 cm/tahun. Luasan genangan yaitu mencapai 75,80% 

dari total luas wilayah dengan luas 73132,4 Ha. Tutupan lahan paling banyak 

terdampak yaitu sawah dan pemukiman. Bangunan terdampak yaitu 

mencapai 42.917 bangunan atau 52,9% dari total bangunan di Kabupaten 

Demak. 

Kata kunci: Banjir rob, Kabupaten Demak, Reversal Geomorfologi, Selat 

Muria. 
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ABSTRACT 

 

GEOMORPHOLOGIC REVERSAL ANALYSIS OF MURIA STRAIT ON LAND 

SUBSIDENCE AND SEA LEVEL RISE IN DEMAK, CENTRAL JAVA 

Oleh: 

Christiananda 

Geologic reversal can occur when there are influences that change 

morphology, so that the physical condition of the area returns to its original 

state. Demak Regency is an area that has the potential to become a strait due 

to factors such as high sea level rise and land subsidence. This can make this 

area sink back into strait waters. The purpose of this research is to predict 

the physical return of Demak Regency to a strait again from the factor of sea 

level rise combined with land subsidence. This research uses a remote 

sensing method, namely a geographic information system (GIS), to analyze 

areas threatened by inundation due to land subsidence and sea level rise 

averaged over the years 2013-2024 by linear regression. The data was used 

to predict or forecast the extent of inundation in Demak District in 2050 and 

2130. The results showed that Demak Regency is expected to be submerged 

again in 2130. This area has an average subsidence rate of 3.44cm/year.  The 

largest area of land subsidence is dominated by the southwest side which is 

an industrial area, for example: Sayung sub-district with a percentage of 

17.14% of the total sub-district area. The result of tidal processing is that the 

tidal type is classified as mixed tide semi-Diurnal with a predicted sea level 

trend value of 5.3 cm/year. The inundation area reached 75.80% of the total 

area with an area of 73132.4 Ha. The most affected land cover is rice fields 

and settlements. Affected buildings reached 42,917 buildings or 52.9% of 

the total buildings in Demak Regency. 

 

Keywords: Rob flood, Demak Regency, Geomorphologic Reversal, Muria 

Strait. 
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